Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Bahasa Indonesia Kelas 8 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA — FASE D (KELAS 8)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 8)

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Indonesia

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 5: Menciptakan Puisi Modern

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu mengidentifikasi unsur fisik dan unsur batin dalam teks puisi modern.
Peserta didik mampu menulis puisi orisinal dengan memanfaatkan diksi konotatif dan majas ekspresif.
Peserta didik mampu mendeklamasikan puisi dengan lafal, intonasi, modulasi volume, dan penghayatan yang memikat.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran menelaah unsur batin puisi (tema, nada, rasa, amanat) dan unsur fisik puisi (diksi, tipografi, rima, citraan, majas metafora/personifikasi/hiperbola), serta keterampilan menulis dan mendeklamasikan puisi modern.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Mengenal Ciri dan Hakikat Puisi Modern
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan puisi bebas modern dengan puisi lama dan menganalisis pemadatan bahasa.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Unsur Fisik Puisi (Diksi, Citraan, Majas, Tipografi)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah majas metafora/personifikasi, citraan visual/auditori, dan rima puisi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Unsur Batin Puisi (Tema, Rasa, Nada, Amanat)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menemukan pesan tersirat, suasana emosi, dan amanat yang disampaikan penyair.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Menulis dan Mendeklamasikan Puisi Orisinal
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menyusun bait puisi bertema kemanusiaan dan membacakannya dengan vokal/ekspresi tepat.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Bacalah larik puisi berikut: 'Rumput kering menangis merindukan tetesan embun pagi.' Majas yang digunakan dalam larik puisi tersebut adalah...
Majas Personifikasi
Majas Metafora
Majas Hiperbola
Majas Simile
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Frasa 'rumput menangis' memberikan sifat perilaku insani (menangis) kepada benda mati/tumbuhan (rumput), yang merupakan majas personifikasi.
2. Pilihan kata (*diksi*) yang memiliki makna kiasan atau makna tambahan di luar makna sebenarnya (denotatif) dinamakan diksi bermakna...
Denotatif
Konotatif
Leksikal
Gramatikal
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Makna konotatif adalah makna kiasan, emotif, atau kiasan artistik yang melampaui arti harfiah kamus untuk memperdalam pesan puitis.
3. Larik puisi: 'Gemercik air sungai menari di sela bebatuan jernih.' Citraan indra yang dominan dalam larik tersebut adalah...
Citraan penciuman
Citraan pendengaran dan penglihatan
Citraan pengecapan
Citraan perabaan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: 'Gemercik air' menstimulasi indra pendengaran (auditori), sedangkan 'bebatuan jernih' menstimulasi indra penglihatan (visual).
4. Pesan luhur atau nasihat moral yang ingin disampaikan penyair kepada pembaca melalui bait-bait puisinya disebut...
Rima
Diksi
Amanat
Tipografi
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Amanat adalah nilai moral, filosofis, atau imbauan batin yang menjadi pesan akhir penyair kepada penikmat puisinya.
5. Aspek penting dalam pembacaan puisi yang berkaitan dengan tinggi rendahnya nada suara dan pemenggalan jeda kalimat adalah...
Artikulasi dan intonasi
Tipografi kertas
Pakaian yang dikenakan
Kecepatan berjalan di panggung
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Intonasi (lagu kalimat/nada) dan artikulasi (kejelasan pelafalan huruf) menjamin puisi tersampaikan secara memikat dan penuh penghayatan.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia • Bab 5: Menciptakan Puisi Modern
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Mengenal Ciri dan Hakikat Puisi Modern
Petunjuk: Membedakan puisi bebas modern dengan puisi lama dan menganalisis pemadatan bahasa.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Unsur Fisik Puisi (Diksi, Citraan, Majas, Tipografi)
Petunjuk: Menelaah majas metafora/personifikasi, citraan visual/auditori, dan rima puisi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Unsur Batin Puisi (Tema, Rasa, Nada, Amanat)
Petunjuk: Menemukan pesan tersirat, suasana emosi, dan amanat yang disampaikan penyair.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Menulis dan Mendeklamasikan Puisi Orisinal
Petunjuk: Menyusun bait puisi bertema kemanusiaan dan membacakannya dengan vokal/ekspresi tepat.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Puisi modern (puisi bebas) adalah karya sastra ekspresif yang mengungkapkan gagasan, gejolak emosi, dan perenungan batin penyair melalui pemadatan bahasa yang kaya makna, berirama, dan berdaya estetika tinggi tanpa terikat aturan bait tradisional.
Unsur pembangun puisi terbagi menjadi dua: unsur fisik (diksi konotatif, citraan panca indra, majas kiasan, rima aliterasi/asonansi, dan tipografi tata wajah puisi) serta unsur batin (tema sentral, perasaan penyair / *feeling*, nada sikap penyair terhadap pembaca / *tone*, dan amanat pesan luhur).
Menulis puisi mengasah kepekaan diksi dan imajinasi kognitif peserta didik dalam merespons isu kemanusiaan, kelestarian alam, dan cinta tanah air. Pembacaan puisi (*deklamasi*) menuntut penghayatan, intonasi, modulasi vokal, dan gestur ekspresif yang menjiwai isi puisi.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Diksi
	Pilihan kata yang cermat dan tepat yang digunakan penyair untuk menciptakan efek estetis dan kepadatan makna.

	Tipografi
	Tata wajah, susunan baris, bait, dan tata letak huruf pada halaman puisi yang memperkuat makna visual.

	Majas Metafora
	Gaya bahasa perbandingan langsung antardua objek berbeda tanpa menggunakan kata pembanding (contoh: *ia adalah tulang punggung keluarga*).

	Citraan (Imaji)
	Goresan kata yang merangsang kepekaan indra pembaca (penglihatan, pendengaran, perabaan, gerak).

	Nada Puisi (Tone)
	Sikap penyair terhadap pembaca yang tercermin dalam puisinya (seperti menggurui, memprotes, mengajak, menyindir, atau bersedih).


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................
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